
 
 

92  

BAB IV 

KESIMPULAN 
  

Demi menjawab pertanyaan penelitian “Bagaimana keterlibatan Arab 

Saudi dalam Konflik Houthi di Yaman Tahun 2015-2019?” dilakukan pencarian 

data-data dan analisa. Melalui proses tersebut, ditemukan 2 kesimpulan yang 

dapat menjawab pertanyaan penelitian yang mendasari penulisan penelitian ini, 

yaitu: Pertama, konflik Houthi disebabkan oleh berbagai permasalahan 

dalam sektor structural, politik, ekonomi, dan kultural Yaman, sesuai 

dengan teori konflik internal Michael E. Brown. Hal ini juga menjadi kondisi 

yang menarik Arab Saudi untuk ikut terlibat dalam konflik Houthi. 

Perbedaan pengalaman dijajah bagi Yaman Selatan menjadikan 1 bangsa terpecah 

menjadi kedua bagian dengan ideologi yang juga berbeda. Hal ini mencipatakan 

permasalahan structural, meciptakan masalah lain seperti usaha pemisahan diri 

Yaman Selatan dari Republik Yaman di tahun 1994. Peristiwa ini menjadi 

penyebab penggunaan kelompok teroris AQAP oleh pemerintah Yaman untuk 

menumpas upaya pemisahan diri tersebut. Terlebih lagi, setelah mencapai 

tujuannya, pemerintah Yaman tidak menindaklanjuti kegiatan kelompok teoris 

tersebut, menunjukan ketidakmampuan pemerintah untuk melindungi 

masyarakatnya. Oleh karena itu, masyarakat berusaha untuk menjaga keamanan 

dirinya melalui kelompok kedaerahan atau suku, sehingga masyarakat hidup 

terrkotak-kotak tanpa adanya
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persatuan nasional yang kuat. Hal ini terutama dirasakan karena masyarakat 

Yaman terdiri dari berbagai suku, misalnya suku Zaydi yang menjadi pendiri 

kelompok Houthi. Terdapat pula diskriminasi dalam aktivitas politik, 

keikutsertaan masyarakat dalam pemerintahaan, dan ketidakmerataan distribusi 

ekonomi. Semua kesempatan untuk mengembangkan diri dan kesempatan untuk 

mendapat sumber daya yang seharusnya dirasakan oleh seluruh masyarakat 

Yaman, dimonopoli oleh rezim Presiden Ali Abdulah Saleh dan suku-suku 

tertentu saja. Monopoli ini tidak hanya dilakukan karena ideologi nasionalisme 

sempit milik pemerintah yang berkuasa (hanya mengedepankan suku/kelompok 

tertentu), tetapi juga sebagai upaya menjaga dukungan terhadap keberlangsungan 

rezim tersebut. Ke-empat faktor ini juga tidak hanya bergerak sendiri-sendiri 

dalam membentuk konflik internal, tetapi juga saling mempengaruhi faktor 

lainnya. Ketiadaan pemerintah sentral yang dapat diandalkan ditengah kondisi-

kondisi tersebut, juga merupakan faktor yang mengundang keterlibatan negara-

negara lain, seperti Arab Saudi.  

Kesimpulan kedua yang didapat adalah Arab Saudi terlibat dalam 

konflik Houthi melalui intervensi militernya serta terlibat dalam proses 

eskalasi konflik melalui upayanya untuk mencapai kepentingan nasional 

defensive dan oportunistik. Arab Saudi dan Yaman memiliki 1.307 Km 

perbatasan, daerah perbatasan ini juga merupakan daerah utama kegiatan 

kelompok Houthi. Perbedaan ideologi dan politik di antara masyarakat Zaydi dan 

pemerintah Arab Saudi, yang dianggap terlalu ikut campur dalam politik Yaman, 

menyebabkan serangan kelompok Houthi di daerah Jebel al-Dukhan pada 
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November 2009. Sejak saat itu, kelompok Houthi menjadi ancaman nyata bagi 

pemerintah Arab Saudi, sikap Presiden Hadi yang lebih bersahabat serta 

kedekatan politiknya dengan Arab Saudi menjadikannya kandidat presiden 

Yaman yang lebih dikehendaki oleh Arab Saudi. Kekacauan dari sebuah negara 

juga dapat menyebabkan permasalahan keamanan karena kurangnya control 

pemerintahan, misalnya mengenai kelompok teoris yang dapat berkembang pesat 

di tengah negara berkonflik. Keterlibatan Arab Saudi dalam konflik Houthi 

merupakan intervensi defensif karena dimaksudkan untuk menjaga keamanan 

nasional Arab Saudi. 

Kepentingan nasional lainnya yang diperjuangkan oleh Arab Saudi adalah 

kepentingan untuk menjaga posisinya sebagai kekuatan besar di region Timur 

Tengah. Kekhawatiran Arab Saudi mengenai hal ini bersumber dari kondisi 

geopolitik yang selama beberapa tahun terakhir menguntungkan negara rivalnya, 

yaitu Iran. Arab Saudi mengalami perubahan rezim dan perubahan ini membawa 

impian baru untuk membuat Arab Saudi lebih independen, terutama dalam hal 

keamanan nasional dan perekonomian yang tidak hanya tergantung pada sektor 

minyak. Konflik Yaman dianggap menjadi momen yang tepat untuk membuktikan 

kekuatan dan kapabilitas Arab Saudi untuk mempertahankan perdamaian regional. 

Selain itu, Arab Saudi selalu memiliki hubungan politis yang cukup baik dengan 

Yaman, terutama karena Yaman selalu mendapat bantuan finansial darinya. 

Hingga sebelum bermulainya konflik Houthi, dapat dikatakan bahwa kedua 

negara tersebut adalah sekutu dan Arab Saudi tidak merasa terancam akan 

keberadaan Yaman. Namun, ketika konflik Houthi bermulai, rasa aman ini 



95 
 

  

berkurang karena Arab Saudi memiliki kecurigaan bahwa Iran merupakan salah 

satu pihak yang mendukung kelompok Houthi sebagai pemimpin Yaman. Hal ini 

akan mengubah peta geopolitik Timur Tengah, dan merusak tatanan sekutu politik 

Arab Saudi di region tersebut, sehingga perlu dicegah melalui intervensi militer. 

Keterlibatan Arab Saudi sebagai aktor baru dalam konflik Houthi sendiri 

mengeskalasi konflik tersebut, karena bertambahnya aktor dalam suatu konflik 

akan menambah kompleksitas konflik. Dalam peristiwa konflik Yaman, 

pergerakan kelompok Houthi merupakan pergerakan yang dibentuk karena rasa 

tidak puas masyarakat Zaydi terhadap upaya reformasi pemerintahan Yaman. 

Rezim Mansour Hadi sendiri memiliki permasalahan ekonomi, dan kekurangan 

legitimasi politik karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja 

pemerintahannya, serta loyalitas elit politik yang masih banyak melekat pada 

rezim sebelumnya. Oleh karena itu, dapat terlihat bahwa ia tidak memiliki 

kemampuan besar untuk terus berkonflik. Dapat terlihat bahwa Arab Saudi 

mendatangkan resources baru bagi para pendukung Presiden Mansour Hadi untuk 

terus bertempur, sedangkan dukungan tersebut akan terus diberikan oleh Arab 

Saudi selama kepentingan nasional Saudi belum tercapai. Hal ini akan 

memperpanjang konflik dan akan menghasilkan kerusakan harta benda serta 

korban jiwa. Pengalaman ini akan menambah personal commitment bagi para 

pihak berkonflik, apabila sebelumnya kedua pihak hanya memiliki tujuan politik 

untuk menjadi pemimpin Yaman yang baru, kedua pihak dan Arab Saudi sekarang 

memiliki perasaan benci dan melihat pihak lawan sebagai musuh yang menambah 

keinginan untuk melukai pihak lain. Mereka akan lebih memilih untuk terus 
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berkonflik daripada harus menyerah kepada pihak lawan (konflik berbentuk zero-

sum game), membentuk polaritas di antara pihak berkonflik yang lebih besar. 

Kesulitan pemerintah Yaman dan kelompok Houthi untuk bahkan berkomunikasi 

dan setuju untuk bertemu untuk melakukan peace-talk di Stockholm pada tahun 

2018 menjadi bukti keenggan pihak berkonflik untuk saling mengerti. 

Komunikasi menjadi sulit dibangun karena masing-masing pihak ingin konflik 

berakhir dengan kemenangan suatu pihak saja tanpa adanya konsesi di antara 

mereka, mempersulit upaya penyelesaian konflik Houthi di Yaman. Arab Saudi 

juga telah menanggung resiko besar kehilangan reputasinya di dunia internasional, 

serta menanggung kerugian dana dan anggota militer yang sangat besar untuk 

menyerah begitu saja tanpa berhasil mencapai tujuannya. Sehingga, Arab Saudi 

akan terus mengikut sertakan diri dalam konflik ini demi mencapai kepentingan 

tersebut, dan akibatnya, berpengaruh dalam memperpanjang waktu konflik 

sekaligus mempersulit upaya perdamaian di Yaman melalui eskalasi konflik. 

Lesson learned yang didapatkan dari penelitian ini adalah bagaimana 

intervensi, sekalipun dilakukan atas nama kemanusiaan, harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor domestik negara yang hendak di-intervensi. 

Intervensi yang dilakukan negara lain pada suatu negara bisa berkakhir secara 

berbeda dengan  kasus lainnya, sehingga intervensi tidak dapat dikatakan sebagai 

upaya yang pasti menyelesaikan konflik, justru dapat pula mengeskalasi konflik 

tersebut.  
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